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RINGKASAN 
 

Hananing Masitha Dewi. 260 201 151 401 40. Kelimpahan Mikroalga Epifit pada 

Daun Lamun Cymodocea serrulata di Pulau Panjang Jepara  (Hadi Endrawati dan 

Nirwani Soenardjo) 

Padang lamun merupakan hamparan vegetasi lamun yang menutupi area 

pesisir atau pantai. Tingginya produktivitas primer pada ekosistem padang lamun 

menjadikannya sebagai tempat mencari makan, memijah, pembesaran, dan tempat 

berlindung bagi biota laut. Keberadaan lamun juga digunakan oleh banyak 

mikroalga untuk melekat sebagai tempat perlindungan pada saat kecepatan arus 

tinggi atau bahkan sebagai tempat hidup bagi mikroalga epifit. Mikroalga epifit 

pada lamun dapat meningkatkan produktifitas primer, sebagai makanan biota lain 

dan berperan penting dalam rantai makanan di padang lamun. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis, kelimpahan, dan indeks ekologi 

mikroalga epifit pada daun lamun Cymodocea serrulata di Pulau Panjang, Jepara. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November-Desember 2018 menggunakan 

metode purposive sampling terdiri dari tiga stasiun pengambilan sampel dimana 

setiap stasiun terdapat tiga sub stasiun dengan tiga kali pengulangan. Hasil 

penelitian ditemukan 20 genus mikroalga epifit dari 3 Kelas yaitu 

Bacillariophyceae (18 genus), Cyanophyceae (1 genus), dan Dinophyceae (1 

genus). Genus yang paling banyak ditemukan adalah Nitszchia, Cylindrotheca, dan 

Navicula sedangkan genus yang paling sedikit ditemukan adalah Grammatophora, 

Thalassiosira, dan Thalassiotrix. Kelimpahan mikroalga epifit tertinggi ada pada 

stasiun II sebesar 18105,44 ind/cm2 dan kelimpahan terendah ada pada stasiun I 

sebesar 9645,37 ind/cm2. Tingkat keanekaragaman (H’) mikroalga epifit pada daun 

lamun Cymodocea serrulata termasuk kategori sedang, indeks keseragaman (E) 

termasuk kategori tinggi (seragam), dan indeks dominansi (C) mendekati 0 atau 

tidak ada yang mendominansi. Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa 

ekosistem padang lamun di Pulau Panjang, Jepara masih dalam kondisi yang stabil 

dan tidak tertekan oleh keberadaan mikroalga epifitnya. 

 

Kata Kunci:  Mikroalga epifit, kelimpahan, padang lamun, Cymodocea serrulata  
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SUMMARY 
 

Hananing Masitha Dewi. 260 201 151 401 40. Abundance of Epiphytic 

Microalgae on Seagrass (Cymodocea serrulata) on Panjang Island Jepara (Hadi 

Endrawati dan Nirwani Soenardjo) 

 

 Seagrass beds are stretches of seagrass vegetation covering on the coast. The 

high primary productivity of seagrass ecosystems is a place to seek for food, spawn, 

enlargement, and living for marine biota. The existence of seagrasses is also utilized 

by many microalgae to adhere as protecting place from high currents or even a 

epiphytic microalgae’s living place. Microalgae help increasing primary 

productivity used as food for other biota and playing important role of seagrass beds 

in the food chain. The purpose of this study was to study the types, abundance, and 

ecological index of microalgae in seagrass leaves Cymodocea serrulata on Panjang 

Island, Jepara. The study was conducted in November-December 2018 using a 

purposive sampling method consisting  of three sampling stations where each 

station consists of three stations completed with three repetitions. The results of the 

study found 20 genera of epiphytic microalgae from 3 classes, namely 

Bacillariophyceae (18 genera), Cyanophyceae (1 genus), and Dinophyceae (1 

genus). The most common genus is Nitszchia, Cylindrotheca, and Navicula, while 

the least found genera are Grammatophora, Thalassiosira, and Thalassiotrix. The 

highest abundance on epiphytic microalgae at station II is 18105.44 ind / cm2 and 

the lowest is at station I of 9645.37 ind / cm2. The level of variation (H') of epiphytic 

microalgae in seagrass leaves named Cymodocea serrulata is in the medium 

category, the uniformity index (E) is included in the high category (uniform), and 

the dominance index (C) is not dominating. The result of the study show that the 

seagrass beds ecosystem on Panjang Island, Jepara is still in stable condition and is 

not depressed by its epiphytic microalgae. 

 

Keyword : Epiphytic Microalgae, Abundance, seagrass beds, Cymodocea serrulata 
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